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ABSTRAK 
Profesi Pertanian  tidak bisa dipisahkan  dari  kehidupan  masyarakat.  dimulai dari jaman Nabi  Adam AS, 
sebagai manusia yang pertama yang turun di muka bumi,   pertanian   telah diberikan   penekanan   sebagai 

satu    keperluan    yang membolehkan  kemandirian  manusia. Tani sebagai mata pencaharian kedua setelah 

pedagang. Masyarakat kampung Kadikaran memerlukan penyuluhan yang tepat dengan pendekatan 

pengetahuan yang luas, dengan harapan agar dalam menjalankan profesi dilakukan dengan senang hati, ikhlas 

dan selalu diniati dengan ibadah. Adapun tujuan dari PKM ini adalah memberdayakan Masyarakat untuk 

meningkatkan hasil pertanian dengan memanfaatkan teknologi untuk memperingan kerja tani sebagai usaha 

menaikkan hasil tani dan harga jual. Hal mendasar yang ditawarkan untuk ikut memecahkan masalah adalah 

melalui kegiatan pembinaan dan pendampingan masyarakat Kampung Kadikaran Kecamatan Ciruas 

Kabupaten Serang. Metode yang akan digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah melalui kegiatan 

Penyuluhan, diskusi dan simulasi secara offline. Metode pelaksanaan yaitu dengan melakukan penyuluhan, 

diskusi, simulasi. Hasil dari materi PKM adalah ada sekitar 70% Sangat setuju 80%, 7% Setuju dan 13% 

Cukup Setuju memahami materi yang disampaikan dan 37% memahami, Kemudian untuk instrument 

kuesioner kedua, ada sekitar 12% yang cukup setuju, 75% setuju dan 12% sangat setuju yang perpendapat 

bahwa Penyuluhan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta PKM, artinya para responden bisa 

memahami dan mengimplementasikan materi guna memanfaatkan teknologi dalam Bertani sebagai 

usaha meningkatkan hasil tani sesuai dengan perspektif Islam. 

 
Kata kunci : Teknologi, Tani, Perspektif Islam 

 

 
 

1.  PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara agraris yang menjadikan sektor pertanian sebagai penopang 

perekonomian negara. Sejarah menyatakan, saat Indonesia mengalami krisis ekonomi, sektor pertanianlah 
yang menjadi penyelamat perekonomian negara yaitu menciptakan lapangan pekerjaan dan mengurangi 
angka kemiskinan, serta sebagai satu-satunya penobang kebutuhan dasar masyarakat (Abbas, 2016). Jika 
sektor pertanian sudah tangguh, efisien, dan modern maka secara otomatis akan memberikan dukungan 
bagi pengembangan seluruh sektor industri lainnya, yakni dengan cara mengalihkan sumber daya tanaga 
kerja yang tadinya pada sektor pertanian (industri primer) untuk bekerja di sektor industri sekunder. 
Begitulah  pertanian  yang  menjadi denyut jantung pada  kehidupan  manusia  dengan  bekal  makanan 
dan mengekalkan sistem alam sekitar yang wujud di dunia ini (Adhiguna, 2018). 

Kampung Kadikaran mayoritas penduduknya bermata pencarian pedagang, meskipun ada juga 
beberapa penduduk yang bermata pencarian lainnya seperti petani dan sejenisnya. Mayoritas masyarakan 
Kampung Kadikaran bermata pencaharian berdagang dan petani, baik berdagang hasil palawija seperti 
jagung-jagungan maupun padi-padian, masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani biasanya 
sawah tersebut digarap oleh sendiri atau kuli bagi hasil. Memasuki era teknologi tinggi seperti sekarang 
penggunaan alat-alat pertanian dengan mesin-mesin modern yang membantu mempercepat proses 
pengolahan produksi pertanian (Effendy, 2020). Salah satu alat yang umum dan paling sering digunakan 
adalah traktor, baik itu traktor tangan maupun traktor roda empat (Adhistian, 2021 ). Traktor merupakan 
sebuah alat bermesin yang memiliki kemampuan untuk bisa mengolah tanah (Erniati, 2020). Fungsi-fungsi 
traktor sekarang telah mengantikan fungsi-fungsi tenaga hewan seperti sapi dan kerbau dalam pengolahan 
tanah. Pengenalan yang baik tentang mesin traktor ini, dapat mempercepat proses modernisasi pertanian. 
Hal ini berarti semakin banyak jam kerja traktor pada tahap pengolahan lahan, semakin besar pula 
kemampuan petani dalam menyediakan tenaga kerja melalui suplai dan subtitusi yang dilakukan oleh 
teknologi tersebut (Wardani, 2019). Masyarakat kampung Kadikaran memerlukan penyuluhan yang tepat 
dengan pendekatan pengetahuan yang luas terkait hubungan antara teknologi dilihat dari perspektif Agama 
dengan harapan agar dalam menjalankan profesi dilakukan dengan senang hati, ikhlas dan selalu diniati 
dengan ibadah.
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Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,  kami  dari Tim  Program Pengabdian Masyarakat  (PKM) 

Universitas   Pamulang   (UNPAM)  yang  berjumlah   3  dosen terpanggil  untuk  ikut serta membantu 

dengan harapan  dari penyuluhan  kesadaran yang diberikan  kepada warga Kampung Kadikaran  maka 

akan semakin  sadar, semangat dalam bertani. Karena apa yang mereka lakukan selama ini sesuai dengan 

ajaran dan syariat Islam. Serta pemanfaatan teknologi dalam Bertani sesuai dengan ajaran agama Islam, 

dan mengandung ibadah. 

 
2.  TEKNOLOGI PERTANIAN DI INDONESIA 

Teknologi pertanian terbaru di Indonesia bisa dikatakan berkembang cukup pesat. Tentu saja 
teknologi ini telah menarik perhatian berbagai kalangan, bahkan tidak hanya orang-orang yang bergerak 

di bidang pertanian saja, orang-orang awam juga penasaran dengan teknologi penemuan pertanian terbaru 

itu (Anwarudin, 2020). Meskipun beragam alat teknologi pertanian terbaru sudah dengan mudah 

ditemukan, anda juga masih bisa menemukan alat-alat tradisional seperti ani-ani, cangkul, sabit, garu, dan 

beberapa alat lainnya. Alat-alat yang membantu para petani tersebut sudah dari zaman dulu menjadi 

barang yang sangat bermanfaat untuk kehidupan petani (Harahap, 2017). Manfaat dari kemajuan 

teknologi dibidang pertanian adalah sebagai berikut (Destryana, 2021): 

a.  Memperoleh Benih Unggul 
b.  Menghasilkan Pupuk Kimia Terbaik 
c.  Meningkatkan pendapatan petani 
d.  Meningkatkan kemampuan petani 

Para ilmuwan Muslim mengenalkan sistem pengolahan lahan yang lebih modern. Beberapa di 
antaranya adalah penggunaan saluran irigasi, kincir air, ataupun cara tanam. Terdapat beberapa disiplin 
ilmu yang memberikan kontribusi, antara lain astronomi, botani, agronomi, klimatologi, hidrologi, ekologi, 
ataupun  ekonomi  (Kabeakan,  2020).  Praktik  pertanian  pun  menjadi  industri  besar  serta  menopang 
kemakmuran. Masa itu lantas dikenal sebagai periode revolusi hijau atau revolusi pertanian (Hernalius, 
2018). Perhatian umat Islam terhadap pertanian didorong oleh arahan Al Quran. Hal ini tersirat dalam 
firman Allah Ta'ala yang memerintahkan para hamba-Nya untuk berusaha di muka bumi, makan darinya, 
dan menikmati rezeki yang datang darinya (hasil bumi). 
Allah Ta'ala berfirman, 

 

هِذَّلاَُوهُ ََ  ذعََج  ه لَْ  ج  ضَهو  اُوَُِه   ََ اه َْ  ُ هَ َّاَا  هَاََ اَُِهََ  كُ هِذنل  ههَيلََهذَُ هُهِزَوََنَه ذََُ ََ ُُ  

"Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah 

sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan." (QS Al- 

Mulk: 15) 

 
Allah Ta'ala juga menjelaskan tentang faidah pertanian di banyak ayat. Di antaranya firman-Nya, 

ََّجهََُُاَُوَُآَه  َ ُ اهََ َْ اه َْ ََّ انََيَهََّاَه   ََ َُاه ععَََّاَ َْ َ عََِْهُا ََ هُهِزَوََنُهِذَ ُْ نَُِهُذَ ََ ََّاجَهه• َْ َ ا ََ علَه ضَهجاَ  اههََّنامَه   َْ هَيوَََّاَهَ ع ََ

ه ضَهِذَيعَُُآ  اه   َْ يَجاَهَ ع نُ ََ ََ هَهاَََهه•  ْ ُ   َُ َ وَْجَهُا  َ َْ َ اه ََ ِ ه ي  ََ ضَهَُ هُاََُ يَُآهَذ عََاَُوَُِه   ََ  

"Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi 

itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian, maka daripadanya mereka makan. Dan Kami jadikan 

padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air, supaya mereka 

dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah mereka 

tidak bersyukur? (QS Yasin: 33-35). 

Rasulallah shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
 

ضهَ هاَاآَهذَجهُس ه َ اه   نُ ِرُه   ََ ع  ْ هسَ ََ َ ه  جََ اآُها ََ َ ََّجهُكَعَيُها كْارهَعَََاَُلُه   هُأََوَاهُلَْوَ ََ َ اُهإَيَةكارها  ج هةَ َ َُِهُ َ و هَهُاََي 

"tidaklah seorang Muslim yang menanam tanaman atau bertani, lalu ia memakan hasilnya atau orang lain 
dan binatang ternak yang memakan hasilnya, kecuali semua itu dianggap sedekah baginya" (HR. Al 
Bukhari 2320). 

 

Firman Allah dan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ini memotivasi kaum muslimin untuk 

menaruh perhatian mengembangkan dunia pertanian. Seperti membuat penampungan air, menggali sumur, 

membuat kanal, sungai, dan irigasi. Kemudian mengembangkan metode penyerbukan dan pemupukan
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untuk meningkatkan produksi mereka. Setelah itu, barulah orang-orang mengadopsi teknik-teknik 
pertanian umat Islam ini. Kemudian mengembangkannya di era modern sekarang. 

 

3.  KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 
Hal mendasar yang menjadi pertimbangan untuk memecahkan  masalah  yang sudah disebutkan 

diatas,ِmelaluiِkegiatanِsosialisasiِ”Pemanfaatan Teknologi Sebagai Upaya Peningkatan Produktivitas 
Hasil Tani Dilihat Dari Perspektif Islam Di Kampung Kadikaran Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang”. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema di bawah ini: 

 

 
 

TIM PKM 
 

 
 
 
 

Memberikan Materi 

pemahaman tentang 

teknologi Bertani 

dilihat dari perspektif 

Islam 

 

Penyuluhan, Diskusi, Simulasi Secara 
 

Offline: 
 

 

1. Materi Pemahaman mengenai Teknologi 

sebagai upaya peningkatan produktivitas 

hsail Tani. 

2.Teknologi tani dilihat dari perspektif Islam
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Masyarakat Desa Kadikaran Kecamatan 

Ciruas Kabuoaten Serang Banten 
 
 
 
 
 
 
 

 

Masyarakat mampu memahami dan 

mengoptimalkan teknologi dalam 

Bertani 
 

 
 
 
 

Gambar 1 Kerangka Pemecahan Masalah
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Metode pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan adalah sebagai berikut: 

a. Penyuluhan 

b. Simulasi 

c. Partisipasi Mitra 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dalam pengabdian masyarakat di Desa Kadikaran Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang, Banten  

dalam  pemanfataan teknologi dalam Bertani guna meningkatkan hasil tani dilihat dari persepktif Islam 

dimulai  dari  lingkungan  keluarga. Penandatangan kerjasama dilakukan oleh Tim  PKM Universitas  

Pamulang dengan warga Desa Kadikaran yang di wakilkan oleh Kepala Desa. Penandatangan tersebut  

 

Gambar 2 Penandatangan Kerjasama dengan Mitra 
 

Pemaparan materi  disampaikan oleh dua narasumber yaitu Bapak Dr Edi Iswanto wiloso dan 

Bapak Tedi Dahniar, S.T., M.T adapun pemaparan sebagai berikut: 
a.  Narasumber   pertama   menyampaikan   materi   mengenai   kondisi pertanian di Indonesia, dampak 

 

pemanasan Global terhadap Hasil Tani. 
 

b.  Narasumber Kedua menyampaikan materi mengenai pemahaman teknologi dilihat dari persepktif 
Islam. 

 

 
 

 

Gambar 3 Pemaparan Materi 
 

Lalu dilakukan evaluasi yang merupakan penilaian setelah rangkaian kegiatan dilakukan oleh 

pelaksana sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Salah satu proses evaluasi yang dilakukan team 

PKM adalah dengan menyebarkan kuesioner melalui google form untuk mengetahui tingkat pemahaman 

terkait materi PKM yang sudah disampaikan. Ada tiga instrumen kuesioner yang disertakan dalam form 

survei,yaitu:



 
 
 
ADIBRATA JURNAL VOL 2 NOMOR 3, DESEMBER 2022    ISSN: 2776-3943 
 

22 
 

a.  Materi yang disampaikan sudah dipahami dengan baik; 

b.  Penyuluhan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan kami; 
c.  Perlu diadakan pelatihan yang berkesinambungan 

Responden    atau    peserta    yang    mengikuti    penyuluhan    ada    38    responden. Kemudian 

dilakukan kuesioner mengenai materi yang disampaikan melalui angket. Adapun kategori responden 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Responden Kategori Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden 

1 Pria 26 

2 Wanita 12 

Total 38 

 

Tabel 2 Responden Kategori Usia 
 

No 
 

Usia 
Jumlah 

 

Responden 

1 15 Tahun-20 Tahun 5 

2 21 Tahun-25 Tahun 8 

3 < 25 Tahun 25 

Total 38 
 

Berikut Instrumen Kuesioner yang diberikan kepada peserta pelatihan 
 

Tabel 3 Instrumen Kuesioner 
 

 

 

Instrumen Kuesioner 

 

Tidak 

Setuju 

 

Kurang 

Setuju 

 

Cukup 

Setuju 

 

 

Setuju 

 

Sangat 

Setuju 

Materi yang disampaikan sudah dipahami dengan baik   2 16 1 

Penyuluhan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan kami   1 2 1 

Perlu diadakan pelatihan yang Berkesinambungan   1 13 1 

 

Dari data tanggapan peserta PKM pada tabel 4 di atas bisa disimpulkan bahwa dari 

keseluruhan peserta yang memberikan tanggapan pada Instrumen pertama ada sekitar 70% Sangat 

setuju 80%, 7% Setuju dan 13% Cukup Setuju memahami materi yang disampaikan dan 37% 

memahami. Data lengkapnya bisa dilihat pada pie diagram berikut ini: 
 
 

INSTRUMEN PERTAMA
sangat setuju 

7% 
cukup setuju 

13%
 
 
 
 
 
 
 
 

 
setuju 
80% 

Gambar 4 Pie Chart Instrumen Pertama 

 

Kemudian untuk instrument kuesioner kedua, ada sekitar 12% yang cukup setuju, 75% setuju 

dan 12% sangat setuju yang perpendapat bahwa Penyuluhan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan peserta PKM. Data lengkapnya bisa dilihat pada pie diagram berikut ini:
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INSTRUMEN KEDUA
sangat setuju 

13% 

cukup setuju 
12%

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

setuju 
75% 

 
Gambar 5 Pie Chart Instrumen Kedua 

 
Pada instrument kuesioner ketiga, ada sekitar 87% yang setuju, 7% sangat setuju dan 6% cukup 

setuju yang berpendapat bahwa perlu diadakan pelatihan yang berkelanjutan. Data lengkapnya bisa 

dilihat pada pie diagram berikut ini: 
 

 

INSTRUMEN KETIGA
sangat setuju 

7% 
cukup setuju 

6%
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

setuju 
87% 

Gambar 6 Pie Chart Instrumen Ketiga 
 
 
 

 
5.  KESIMPULAN 

a. Cara   membantu   Desa  Kadikaran  Kecamatan  Ciruas  Kabupaten  Serang,  Banten  untuk membantu 

mendampingi masyarakat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan 

teknologi dalam Bertani guna meningkatkan hasil tani dilihat dari perspektif Islam. 

b. Hasil  kuesioner  terhadap  pemahaman  penyampaian  materi    kepada  masyarakat Desa Kadikaran 

Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang, Banten yaitu pada Instrumen pertama ada sekitar 70% Sangat 

setuju 80%, 7% Setuju dan 13% Cukup Setuju memahami materi yang disampaikan dan 37% 

memahami, Kemudian untuk instrument kuesioner kedua, ada sekitar 12% yang cukup setuju, 75% 

setuju dan 12% sangat setuju yang perpendapat bahwa Penyuluhan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan peserta PKM
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